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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian
lagidilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S S dengan titik di atas
& Jim J Je
d Ha h H dengan titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Z dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es dengan titik di bawah




ol Dad d de dengan titik di bawah
b Ta t te dengan titik di bawah
b Za z zet dengan titik di bawah
' ‘Ain ’ koma terbalik di atas
' Gain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

> Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

S Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i=a

=i ¢ = ai ¢l=1
‘:u }i:au }i:ﬁ

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :
;\J...\A% 3 B

Contoh :
daha ditulis

ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

fatimah

Vi




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

caadd) ditulis asy-syamsu
da A ditulis ar-rojulu

3 L) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

el ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d S ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / */.

Contoh:
Cipa ditulis umirtu
& o ditulis syai’un
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ABSTRAK

Pratama, Dany Martha. 2023; Peran Kyai Dalam Membentuk Solidaritas
Pemuda di Desa Cepagan Kecamatan Warung Asem Kabupaten Batang. Sikripsi.
Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah
Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Syamsul Bakri, M.Sos

Kata Kunci: Kyai, Peran Pemuda, Etnografi Kualitatif

Rasa solidaritas pemuda pemudi sudah sangat terkikis oleh teknologi,
permasalahan ini juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan keluarga. Banyak
orang tua yang menyadari hal ini dan menginginkan perubahan tapi tidak pernah
mempunyai waktu dan gagasan untuk bersungguh-sungguh mengubah
permasalahan krisis solidaritas pemuda pemudi ini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran
solidaritas pemuda pemudi di desa Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten,
bagaimana peran kyai dalam membentuk solidaritas pemuda di Desa Cepagan
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan lapangan.
Dalam penelitian ini terdiri dari sumber data yakni sumber data primer dan sumber
data skunder, sedangkan untuk teknik pengumpulan data menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan menggunakan
metode observasi, wawancara serta dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran kyai dalam membentuk
solidaritas pemuda pemudi di desa cepagan kecamatan warungasem kabupaten
Batang, meliputi Peran Sebagai Pendidik, Sebagai Pengemuka Agama,Pelayanan
Sosial, Sebagai Pengasuh dan Pembimbing dan Sebagai Guru ngaji ,Gambaran
sebelum adanya peran kyai pemuda mempunyai kebiasaan buruk seperti berjudi
mabuk dan mencuri, sesudah adanya peran kyai dalam membentuk solidaritas
pemuda di Desa Cepagan Kecamatan Warung Asem Kabupaten Batang yaitu
meliputi pengajian dan sholawatan, santunan anak yatim, bakti sosial serta bedah
rumah bagi warga yang tidak mampu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa Cepagan saat ini mengalami krisis calon pemimpin masa depan,
pemuda pemudi desa Cepagan merasa bebas bergaul tanpa adanya aturan dan
nilai-nilai moral. Rasa solidaritas pemuda pemudi sudah sangat terkikis oleh
teknologi, permasalahan ini juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
keluarga. Banyak orang tua yang menyadari hal ini dan menginginkan
perubahan tapi tidak pernah mempunyai waktu dan gagasan untuk bersungguh-

sungguh mengubah permasalahan krisis solidaritas pemuda pemudi ini.?
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu warga di Desa
Cepagan ketidaksolidaritasan pemuda Desa Cepagan tercermin dari
perkumpulan pemuda desa Cepagan seperti karang taruna, seni tari, seni musik,
kegiatan keagamaan sudah lama tidak aktif, pemuda tidak ikut serta dalam
kegiatan gotong royong kebersihan desa, ataupun menjenguk teman yang sakit.
Kegiatan keagamaan di Desa Cepagan hanya diikuti oleh para orang tua yang
di pimpin oleh seorang kyai namun tidak ada keikutsertaan para pemuda. Para
pemuda-pemudi di desa Cepagan cenderung lebih memilih untuk
menghabiskan waktu dengan bermain smartphone dibandingkan mengisi

kegiatan yang lebih positif. Smartphone menjadi media informasi yang sangat

! Hasil wawancara dengan Kyai di Desa Cepagan Kecamatan Warung Asem

2 Dini Shanti Purwono, PERAN dan Tantangan Pemuda di Era Generasi
Milenial,https://psi.id/berita/2018/01/04/PERAN-dan-tantangan-pemuda-di-era-generasi-milenial/,
diakses pada 26 Desember 2018, Pukul 11.08 WIB,



luas dan bisa diakses setiap saat oleh pemuda pemudi dan dapat mempengaruhi
pola pikir mereka®.

Dampak tidak adanya solidaritas maka pemuda pemudi akan sangat
mudah untuk diprovokasi, perpecahan pemuda pemudi di desa Cepagan akan
mudah terjadi dan dikhawatirkan pula mendorong ke perilaku kriminalitas.
Informasi — informasi negatif yang di konsumsi dari smartphone dapat
mempengaruhi perilaku pemuda pemudi kearah perilaku negatif yang
berpotensi merusak solidaritas. *

Untuk mengurangi terjadinya perubahan negatif sebagai akibat
hilangnya rasa solidaritas pada pemuda pemudi di Desa Cepagan maka perlu
adanya peran kyai dengan melakukan pembekalan solidaritas mekanis yaitu
pemahaman solidaritas yang didasarkan atas persamaan. Pembekalan tersebut
melalui media ceramah dan kajian rutin pada kegiatan keagamaan, sosialisasi
dan penyuluhan pada perkumpulan pemuda seni musik, seni tari, karang taruna.
Target dari pembekalan oleh kyai yaitu solidaritas pemuda menjadi terbentuk
yang di tandai dengan adanya budaya gotong royong dan aktifnya perkumpulan
pemuda®.

Kyai merupakan elemen yang sangat penting keberadaannya dan

kedudukannya dalam masyarakat. Sarana kyai yang paling utama adalah

3 Dini Shanti Purwono, PERAN dan Tantangan Pemuda di Era Generasi
Milenial,https://psi.id/berita/2018/01/04/PERAN-dan-tantangan-pemuda-di-era-generasi-milenial/,
diakses pada 26 Desember 2018, Pukul 11.08 WIB

4AnisPrwanto, http://www.academia.edu/11331456/PERANAN_PENYULUH_A
MA_DALAM_PEMBINAAN_UMAT diakses pada 18 Januari 2019.

5 Amir Fadhilah” Struktur dan Pola Kepemimpinan Kyai dalam Pesantren di Jawa” Uin
Syarif Hidayatullah, ciputat, Vol. 8, No.1, Tahun 2011



http://www.academia.edu/11331456

dengan cara membangun solidaritas yang tinggi antara kyai dan pemuda
pemudi di lingkungannya. Kyai sebagai orang yang memiiliki pengetahuan dan
keilmuan dalam bidang keagamaan, maka dari itu ia dipercaya oleh masyarakat
menjadi pemimpin keagamaan bagi umat islam dalam lingkungannya.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis akan menyusun penelitian dengan
judul “Peran Kyai Dalam Membentuk Solidaritas Pemuda Di Desa Cepagan

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis
merumuskan beberapa pokok permasalahan dalam penulisan proposal ini
yaitu:
1. Bagaimana gambaran solidaritas pemuda pemudi di desa Cepagan
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?
2. Bagaimana Peran kyai dalam membentuk solidaritas pemuda di Desa

Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan dari
pembahasan proposal ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran solidaritas pemuda pemudi di desa Cepagan
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang
2. Untuk mengetahui peran kyai dalam membentuk solidaritas pemuda di Desa

Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang



D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kelimuan dalam
pengembangan pengetahuan di bidang dakwah dan bimbingan
penyuluhan islam dan refrensi untuk peneliti selanjutnya yang meneliti
tentang peran kyai dalam membentuk solidaritas pemuda.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Pemuda
Memberikan kesadaran untuk membentuk semangat rasa
persatuan, kesatuan dan solidaritas pemuda-pemudi agar tercipta
rasa saling peduli terhadap masyarakat sekitar.
b. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat agar lebih memberikan ruang dan tempat
bagi pemuda untuk bebas berkreasi selama kegiatan tersebut dinilai
positif khususnya dalam kegiatan solidaritas.
c. Bagi Kyai
Bagi kyai menjadi bahan evaluasi dalam penyelenggaraan
program yang lebih baik untuk membentuk solidaritas pemuda

pemudi masyarakat sekitar.



d. Bagi Penyuluh Agama Islam
Memberikan gambaran bagi penyuluh agama bahwa
pendekatan keagaaman sangatlah besar manfaatnya dalam

membentuk solidaritas pemuda.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Peran Kyai
Seorang pendidik/kyai mempunyai kedudukan layaknya orang
tua dalam sikap kelemah-lembutan terhadap murid-muridnya, dan
kecintaannya terhadap mereka. Dan ia bertanggung jawab terhadap
semua muridnya dalam perihal perilaku. Perlu ditekankan disini bahwa
ahli-ahli pengetahuan Islam dikalangan umat Islam disebut ulama atau
tokoh agama. Di Jawa Barat mereka disebut ajengan. Di Jawa tengah
dan di Jawa Timur, ulama yang memimpin pesantren disebut Kyai.
Namun di zaman sekarang banyak juga ulama yang cukup berpengaruh
di masyarakat juga mendapat gelar “kyai” walaupun mereka tidak
memimpin pesantren.®
Menurut C.G. Kusuma kemashuran akhlak masyarakat tidak
terlepas dari didikan dan pengajaran kyai kepada pemuda pemudi di
lingkungannya. Pengaruh kyai dalam lingkungan masyarakat diakui
sangat efektif untuk membentuk solidaritas di masyarakat luas.

Kemajuan lingkungan desa yang aktif biasanya berbanding lurus

6 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren. (Jakarta: LP3ES), h. 55



dengan peran kyai. Keduanya saling mebutuhkan, masyarakat
membutuhkan kyai sebagai simbul kepemimpinan, dan kyai
membutuhkan masyarakat sebagai tempat penegasan identitasnya
sebagai pemimpin dan lembaga pendidikan agama Islam.’

Zamaksyari Dhofier mengemukakkan tugas kyai dalam sistem
pengajaran ini, pada intinya, sistem pengajaran kyai dapat digolongkan
kedalam dua sistem yaitu; sorogan (individu). Metode sorogan
merupakan metode yang di tempuh dengan cara menyampaikan
pelajaran kepada santri secara individual, biasanya di kegiatan tersebut
dilakukan di langgar, masjid dan terkadang malah di rumah rumah.
Metode pengajaran dengan cara kelas musyawarah serta guru
membaca, menerjemah, menerangkan dan mengulas buku buku Islam
dalam bahasa arab sedangkan kelompok santri mendengarkan. Metode
ini digunakan oleh kyai di desa Cepagan yang dikemas dalam ceramah
dan kajian rutin pada kegiatan keagamaan, sosialisasi dan penyuluhan
pada perkumpulan pemuda seni musik, seni tari, karang taruna.®

b. Solidaritas

Aurti dari solidaritas Emile Durkheim yaitu kesetiakawanan atau

kekompakkan. Dalam bahasa Arab solidaritas adalah yang berarti

ketetapan dalam hubungan atau takaful yang berarti saling

” Muhammad Nuh, “PERAN Penyuluh Agama Dalam Membina Akhlak Umat Di
Kementrian Agama Ral Kantor Kota Tangerang”, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta.

8 Mustafidah, Arina. PERAN Tokoh Agama Dalam Kehidupan Sosial Keagaman Studi
PERAN Kyai Abdul Hakim di Desa Lajo Lor Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. (UIN Sunan
Kalijaga: Yogyakarta), 2018



menyempurnakan atau melindungi. Anggapan lain mengutarakan
bahwa solidaritas merupakan gabungan atau persetujuan dari seluruh
bagian atau pribadi sebagai sebuah kelompok.°

Maka, jika dihubungkan dengan kelompok sosial dapat
disimpulkan bahwa solidaritas merupakan rasa kebersamaan dalam
suatu kelompok tertentu yang melibatkan tentang sikap kesetiakawanan
dalam mencapai tujuan dan keinginan yang sama. Pengertian solidaritas
sosial berasal dari dua pemaknaan kata yaitu solidaritas dan sosial.
Solidaritas sosial merupakan perasaan atau ungkapan dalam sebuah
kelompok yang dibentuk oleh kepentingan bersama.

Durkheim membagi dua tipe solidaritas mekanik dan organik.
Masyarakat yang ditandai oleh solidaritas mekanis menjadi satu dan
padu karena seluruh orang adalah generalis. Ikatan dalam masyarakat
ini terjadi karena mereka terlibat aktivitas dan juga tipe pekerjaan yang
sama dan memiliki tanggung jawab yang sama. Sebaliknya, masyarakat
yang ditandai oleh solidaritas organik bertahan bersama justru karena
adanya perbedaan yang ada didalamnya, dengan fakta bahwa semua
orang memilki pekerjaan dan tanggung jawab yang berbeda-beda.*®

Solidaritas mempunyai ciri sebagai berikut :

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa
Indonesia. (Balai Pustaka 111, 1995), h. 166

10 Nurliani, S. Solidaritas Sosial Driver Ojek Online pada Komunitas Goelis (Ojek Online
Geulis) di Kota Bandung. Thesis : FISIP UNPAS. http://repository.unpas.ac.id/45901/ Giddens,
Anthony. Teori Strukturasi Dasar-Dasar Pembentukan Struktur Sosial Masyarakat, Cetakan ke-1,
(Pusataka Pelajar: Yogyakarta), 2010, h 90



1) Ciri Solidaritas mekanik adalah : belum ada pembagian kerja yang
cukup ketat, diikat oleh kesadaran kolektif atau kesadaran bersama,
persamaan prilaku dan sikap lebih diutamakan, individualitas
cenderung tidak berkembang sebab berorientasi pada kepentingan
bersama, kehidupan masyarakat masih sederhana/segmental,
ketidakhadiran seorang anggota tak mempengaruhi kelangsungan
hidup kelompok, kesadaran bersama mencakup keseluruhan
kepercayaan serta perasaan kelompok yang sifatnya ekstern dan
memaksa.

2) Ciri Solidaritas Organik adalah : Kehidupan masyarakat lebih
kompleks, pembagian kerja yang ketat dan teratur sudah
diterapkan, diikat oleh kepentingan berupa kesepakatan di antara
kelompok profesi, terdapat ketergantungan di antara anggota
kelompok, ketiadaan salah satu unsur mengakibatkan terjadinya
gangguan dalam kelangsungan hidup kelompok, hukum yang
berlaku bersifat restitutif.

2. Penelitian yang relevan
Adapun penelitian yang digunakan sebagai rujukan dan memiliki pokok
permasalahan yang penulis kemukakan di antaranya :
a. Skripsi yang berjudul Peran Sosial kyai dalam membentuk
solidaritas pemuda kampung di Desa Salamerjo Kecamatan Selompampang
Kabupaten Temanggung” yang ditulis oleh Anlina Nihaya Marzuqoh

Jurusan Sosiologi Agama Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada



tahun 2014. Skripsi ini membahas tentang sosok kyai atau orang yang
pandai dalam ilmu agama Islam. Kyai di sini menunjuk pada sosok kyai
yang hidup di kampung yang mengasuh sebuah langgar atau yang biasa
disebut dengan mushalla dan sebagai guru ngaji. Kampung merupakan
kesatuan administrasi terkecil atau biasa disebut dengan pedesaan,
sedangkan langgar merupakan tempat berkumpulnya masyarakat untuk
melakukan kegiatan keagamaan, seperti halnya masjid hanya saja langgar
tidak dipergunakan untuk shalat jum'at. Sehingga kyai dalam pembahasan
skripsi ini disebut dengan kyai kampung atau juga disebut kyai langgar. 1*
Persamaan pada skripsi ini yaitu pada subyeknya yaitu peran kyai
sedangkan perbedaanya yaitu pada objek yang dikaji.
b. Penelitian yang dilakukan oleh Firman Ariansa Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung
(2017), dengan judul “Peran Kyai dalam Membina Akhlak Santri di Pondok
Pesantren Walisongo Kota Bumi Lampung Utara”. Skripsi ini berisikan
Kyai telah mempunyai peran dalam mengembangkan akhlak santri dilihat
dari kegiatan yang dilakukan baik melalui nasehat, hukuman dengan cara
mendidik maupun pendidikan dengan cara menanamkan nilai nilai moral
serta etika bersosial baik dalam lingkup pesantren maupun masyarakat.

Namun upaya tersebut belum sepenuhnya terlaksana secara optimal, karena

1 Anlina Nihaya Marzugoh, Peran Sosial Kyai Kampung Di desa Salamerjo Kecamatan
Selompampang Kabupaten Temanggung. (Skripsi UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarata, 2014).
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masih adanya peserta didik yang melakukan perbuatan yang tidak sesuai
dengan nilai ajaran Islam.?

Persamaan pada skripsi ini yaitu pada subyeknya vyaitu peran kyai
sedangkan perbedaanya yaitu pada objek yang dikaji.

C. Penelitian karya Arina Mustafidah Jurusan Sosiologi Agama UIN
Sunan Kalijaga dengan judul “Peran Kyai dalam Kehidupan Sosial
Keagaman (Studi Peran Kyai Abdul Hakim di Desa Lajo Lor Kecamatan
Singgahan Kabupaten Tuban)” pada tahun 2018. Dari hasil penelitian
adanya status dan peran kyai Abdul Hakim bagi masyarakat Desa Lajo Lor.
Karena kyai merupakan sosok yang mempunyai kharismatik, sangat
dipercaya dan menjadi panutan oleh masyarakat. Selain itu ditemukan peran
sosial kyai Abdul Hakim dengan berbaur kepada masyarakat Desa Lajo Lor,
menjalin hubungan antara kyai dan masyarakat dengan baik, mendatangi
secara fisik dengan cara mendatangi rumah-rumah warga dengan tujuan
berbaur dengan masyarakat Desa Lajo Lor, masyarakat tidak hanya dalam
kegiatan muslimat dan fatayat NU, tetapi juga mengadakan kajian rutin yang
dihadiri ibu-ibu setiap Hari Ahad Legi, namun Kkiprah yang diberikan tidak
lepas dari pemuda-pemuda Desa Lajo Lor dengan membentuk IPM (lkatan
Pemuda Masjid), yang ditanamkan melalui sikap gotong royong dan

kesempatan untuk mengaji kitab di podok Pesantren.

12 Firman Ariansa. Peran Kyai dalam Membina Akhlak Santri di Pondok Pesantren
Walisongo Kota Bumi Lampung Utara. (UIN Raden Intan: Lampung, 2017).

13 Arina Mustafidah. Peran Tokoh Agama Dalam Kehidupan Sosial Keagaman Studi Peran
Kyai Abdul Hakim di Desa Lajo Lor Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. (UIN Sunan
Kalijaga: Yogyakarta, 2018)
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Persamaan pada skripsi ini yaitu pada subyeknya yaitu peran kyai
sedangkan perbedaanya yaitu pada objek yang dikaji.
3. Kerangka Berfikir
Pemuda saat ini merasa bebas bergaul tanpa adanya aturan dan nilai-
nilai moral. Oleh karena itu menjadi penting bagi penyuluh agama dalam
memberikan penyuluhan kepada pemuda tentang pemahaman solidaritas
karena pemuda sangat mudah untuk dipengaruhi hal-hal yang dapat
menimbulkan pertikaian antar pemuda. Nilai solidaritas pemuda Kkini
semakin terkikis karena sifat pemuda yang individualitas. Apabila pemuda
dapat bersatu dengan prinsip dan nilai-nilai keagamaan maka pemuda
diharapkan menjadi pemimpin masa depan yang lebih baik dari pemimpin
masa kini. Pemuda diharapkan untuk menjadi agent of change, yaitu pihak
yang mendorong terjadinya transformasi dunia ke arah yang lebih baik
melalui efektivitas, perbaikan dan pengembangan. “Saat ini pemuda
pemudi di desa Cepagakan sangat individualis, segala kegiatan pemuda
pemudi seperti seni musik, seni tari, karang taruna tidak aktif dan jika ada
kegiatan gotong royong kebersihan pun mereka tidak datang.
Membentuk solidaritas pemuda Desa Cepagan melalui peran kyai
sangat membantu pemuda dalam memberikan pembekalan pendidikan non
formal, seperti kegiatan pengajian majelis ta’lim memberikan pelatihan-

pelatihan seperti tilawah dan pelatihan keagamaan yang lainnya. Hasil yang

14 Ariansa. Firman. PERAN KYAI dalam Membina Akhlak Santri di Pondok Pesantren
Walisongo Kota Bumi Lampung Utara. (UIN Raden Intan: Lampung), 2017
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diharapkan dari peran kyai tersebut adalah meningaktanya solidaritas

pemuda, hal ini akan terlihat pada saat pemuda sudah meninggalkan

kegiatan yang bersifat negatif. Berdasarkan hasil uraian diatas maka

kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

\ 4

Solidaritas terbentuk

Gambar 1
Peran Kyai
Pemuda desa cepagan | Peran kyai dalam
tidak solidaritas | membentuk solidaritas
Gambar 2

Indikator Solidaritas

1. Kerjasama
2. Gotong Royong

F. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Cepagan Kecamatan Warungasem

Kabupaten Batang.

2. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field

research). Menurut Cholid Narbuko penelitian lapangan yakni menyangkut

data yang ada di lapangan dalam rangka untuk memecahkan masalah-
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masalah praktik masyarakat.'> Dalam penelitian ini data akan diperoleh dari
Kyai setempat dan pemuda-pemudi setempat.

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Dengan pendekatan ini peneliti memberi suatu gambaran mengenai
peningkatan solidaritas pemuda-pemudi dengan bentuk kalimat dan
paragraf sehingga diperoleh suatu kesimpulan berupa uraian tentang peran
kyai dalam membentuk solidaritas pemuda-pemudi di Desa Cepagan
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang

. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada
subjek sebagai sumber informasi yang dicari.*® Dalam hal ini sumber
data berasal dari pihak kyai dan pemuda-pemudi setempat yang diperoleh
dengan teknik wawancara.
b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak lain, tidak
langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya.'’
Peneliti menggunakan data ini sebagai data pendukung yang
berhubungan dengan peningkatan solidaritas pemuda-pemudi yang

diperoleh dari literatur buku, jurnal, skripsi, karya ilmiah, dokumentasi,

h. 46

15 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi peneleitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),

16 McCusker, K., & Gunaydin, S Research using qualitative, quantitative, 2015, h 146
1 McCusker, K., & Gunaydin, S Research using qualitative, quantitative, 2015, h 146
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literatur - literaur dan lain — lain yang dapat memberikan penjelasan
mengenai peningkatan solidaritas pemuda-pemudi.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara (interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan
pertanyaan lisan kepada subyeknya atau informan. Tujuan dari
wawancara ini adalah agar peneliti memperoleh data dan informasi yang
relavan serta agar tidak ada pokok-pokok yang tertinggal dan
pencatatannya lebih cepat.®® Dalam hal ini peneliti melakukan
wawancara dengan pemuda-pemudi terpilih dan kyai setempat untuk
mendapatkan data mengenai peran kyai dalam membentuk solidaritas
pemuda-pemudi desa Cepagan. Esterberg sebagaimana dikutip sugiyono
dalam Memahami penelitian kualitatif membagi wawancara menjadi tiga
jenis, yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan
wawancara tak terstruktur. Wawancara terstruktur ini disebut juga
wawancara terkendali, yang dimaksudkan adalah bahwa seluruh
wawancara didasarkan dengan membuat pedoman wawancara sehingga
bersifat kaku. Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur.

b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang tidak langsung

ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen.*® Dalam

18 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, h. 231.
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung, 2016.
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penelitian ini dokumen yang digunakan berupa foto kegiatan, website,
sof file, hard file yang ada kaitannya dengan penelitian ini. dokumen ini
digunakan untuk mendapatkan informasi terutama mengenai gambaran
umum tentang Desa Cepagan, kondisi demografi Desa Cepagan dan
konsep-konsep maupun teori yang terkait dengan penelitian.
c. Observasi
Observasi merupakan salah satu cara pengumpulan data yang
utama dalam mengkaji suatu situasi yang dijadikan sebagai objek
penelitian. Menurut Ngalim Purwanto (Basrowi dan Suwandi, 2008: 93)
‘observasi ialah metode atau cara cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung’. Observasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi secara langsung dan
tersamar yang digunakan untuk memperoleh data mengenai kondisi
objektif yang akan diobservasi vyaitu solidaritas pemuda yang
terpengaruhi oleh peran kyai®.
5. Analisis Data
Analisis  data adalah  proses mengatur urutan  data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki

nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Setelah data terkumpul melalui teknik

20 Basrowi & Suwandi. (2008). Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta



pengumpulan data, selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Analisa

terhadap data kualitatif ini menggunakan model Miles dan Hubermen terdiri

dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.?

a. Reduksi Data

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal —
hal pokok yang didapat baik dari hasil wawancara, observasi maupun
data-data berbentuk dokumentasi, memfokuskan pada hal-hal yang
penting sesuai dengan tema penelitian yaitu peran kyai dalam
meningkatkan solidaritas pemuda. Penelitian ini  Menggunakan
Penelitian Kualitatif. Data yang telah di analisa memberikan gambaran
lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data.
Biasanya pada penelitian ini akan ditemukan beragam data di lapangan,

sehingga harus dipilah dan disesuaikan dengan tujuan penelitian2.

. Paparan atau penyajian data

Paparan data penelitian adalah pengungkapan dan pemaparan
data berbentuk penjelasan singkat, table, bagan alur atas temuan yang
diperoleh dari hasil penelitian di lapangan baik dari hasil wawancara,
observasi maupun data-data yang berbentuk dokumentasi yang

diperoleh peneliti selama melakukan penelitian terkait peran kyai dalam

21 McCusker, K., & Gunaydin, S Research using qualitative, quantitative, 2015.h 146
22 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan RnD, (Bandung : Alfabeta, 2016),

him.247
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meingkatkan solidaritas pemuda di desa Cepagan. Pada kualitatif teks
yang menjelaskan secara rinci (naratif)%.
c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari
atau memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan,alur
sebab akibat atau proposisi. Penarikan kesimpulan merupakan
merupakan hasil yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil
analisis data yang didapat baik dari hasil wawancara, observasi maupun
data-data berbentuk dokumentasi. Penarikan kesimpulan didukung oleh

bukti yang valid dan selaras 2*

Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB |: Merupakan halaman pendahuluan. Dalam bab ini penulis
menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sitematika
penulisan.

BAB II: Bab ini merupakan berisi landasan teori untuk menganalisis data
yang telah diperoleh. Dalam bab ini penulis akan menjabarkan tentang teori
peran kyai, definisi kyai, metode kyai menyampaikan manfaat dakwah, definisi
solidaritas, tipe solidaritas, ciri-ciri solidaritas, faktor yang mempengaruhi

solidaritas, cara meingkatkan solidaritas, proses bimbingan kyai, definisi

95.

2 |bid,him. 249
2 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h.
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solidaritas masyarakat, faktor yang mempengaruhi solidaritas masyarakat, cara
membentuk solidaritas.

BAB I1I: Bab ini didalamnya berisi mengenai gambaran umum tentang
Desa Cepagan Warungasem Batang gambaran solidaritas dan peran kyai dalam
membentuk solidaritas pemuda-pemudi Desa Cepagan

BAB IV: Merupakan analisis hasil penelitian, yang berisi mengenai
analisis solidaritas pemuda dan analisis peran Kyai dalam membentuk
solidaritas pemuda-pemudi dan metode bimbingan kyai.

BAB V: Penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran yang berkaitan

dengan temuan/hasil pembahasan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data yang bersumber dari observasi, wawancara
dan dokumentasi tentang “Peran Kyai dalam Membentuk Solidaritas Pemuda
Pemudi di Desa Cepagan Kecamatan Warung Asem Kabupaten Batang” maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Peran kyai dalam Membentuk Solidaritas Pemuda Pemudi di Desa
Cepagan Kecamatan Warung Asem Kabupaten Batang meliputi :
Peran Sebagai Pendidik, Sebagai Pengemuka Agama,Pelayanan Sosial,
Sebagai Pengasuh dan Pembimbing dan Sebagai Guru ngaji
2. Gambaran Solidaritas Pemuda Desa Cepagan Kecamatan Warung Asem
Kabupaten Batang yaitu Meliputi
a. Sebelum kyai Membentuk Solidaritas Pemuda Pemudi di Desa
Cepagan Kecamatan Warung Asem Kabupaten Batang pemberdayaan
pemuda memang keadannya sangat memperhatinkan, sehingga
meresahkan warga sekitar. Para pemuda selalu berkegiatan negative
seperti mabuk, berjudi, mencuri, berfoya-foya, pelacur tanpa
memikirkan konsekuensi yang dibuat.
b. Sesudah Kyai melakukan Membentuk Solidaritas Pemuda Pemudi di
Desa Cepagan Kecamatan Warung Asem Kabupaten Batang yaitu
dengan sangat ikhlas sertaa kesabaran membuahkan hasil yang lebih

baik, para pemuda sudah mulai meninggalkan kebiasaan buruk seperti

59
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berjudi mabuk dan mencuri, pemuda memulainya dengan kegiatan
yang lebih baik yang dilakukan secara rutin yaitu pengajian dan
sholawatan, santunan anak yatim, bakti social serta bedah rumah bagi
warga yang tidak mampu, pemuda yang selalu melakukan kegiatan
negatif yang meresahkan warga, seperti berjudi, mabuk, mencuri dan
pelacur. Ini terjadi karena pemuda memang belum mengenal agama,

hanya memikirkan bagaimana mereka bersenang-senang.

B. Saran

1. Kepada kyai Rohandi Yusuf di Desa Cepagan Kecamatan Warung Asem
Kabupaten Batang diharapkan untuk selalu mensupport semua kegiatan
para pemuda, karena dukungan adalah penyemangat pemuda slosoan
untuk selalu aktif berkegiatan.

2. Kepada pemuda di Desa Cepagan Kecamatan Warung Asem Kabupaten
Batang, diharapkan terus menerapkan kegiatan kebaikan untuk masa yang
akan mendatang, karena ini sangat membantu kekurangan warga

3. Kepada warga masyarakat di Desa Cepagan Kecamatan Warung Asem
Kabupaten Batang diharapkan membatu ketika pemuda melakukan bakti

sosial secara keseluruhan.
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